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ABSTRAK

Flow limit merupakan salah satu batas dari Atterberg Limits, yang memilki kuat geser (c,) bernilai
0. Penambahan kadar air yang melebihi batas flow limit akan menyebabkan tanah berada dalam
kondisi suspensi, yang dimana tanah mulai mengalir seperti non-cohesive liquid. Dalam penelitian
yang dilakukan, digunakan fall cone penetration test untuk mendapatkan nilai flow limit.
Sedangkan konus yang ada pada fall cone akan digunakan 2 jenis konus yaitu konus stainless steel
dan konus modifikasi yang terbuat dari kayu mahoni. Tujuan menggunakan konus modifikasi yang
terbuat dari kayu mahoni adalah agar didapatkan nilai ¢, di bawah 2 kPa. Sampel tanah yang
digunakan adalah kaolin, bentonite dan tanah yang diambil dari 6 lokasi yang tersebar di Bandung
Raya. Dari data yang ada, dibuatlah sebuah grafik hubungan liquidity index (LI) dengan c,, lalu
ditariklah garis regresi hingga nilai c, adalah 0. Nilai LI saat ¢,=0 merupakan nilai LI saat flow
limit, dari nilai LI akan didapatkan nilai flow limit pada setiap sampel tanah. Dengan nilai flow
limit 1,5 — 1,7 lebih tinggi dari batas cair dan 2,5 — 6 lebih tinggi dari batas plastis.

Kata Kunci: fall cone penetration test, flow limit, kuat geser, liquidity index, batas cair, batas
plastis
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ABSTRACT

Flow limit is one of the limit of atterberg limits, where the undrained shear strength value is 0.
Addition of water content that exceeds the flow limit will cause the soil to be in a suspension
condition, where the soil will begin to flow like a non-cohesive liquid. This study uses 2 type of
cones, a stainless steel cone (standard cone) and a cone made of mahogany (modified cone). The
purpose of using a modified cone is to obtain the value of undrained shear strength which is lower
than 2 kPa. The soils that were used are kaolinite, bentonite, and soils taken from 6 different
location in Bandung Raya. From the existing data, a graph of the relationship between liquidity
index (LI) and c, is drawn, then a regression line is drawn until the ¢, is 0. The LI value when ¢, =
0 is the LI value at flow limit. From the LI value, the flow limit will be obtained for each soil
sample. The flow limitis 1,5 — 2 times higher than those of liquid limit, and 2,5 —7,8 times higher
than thoseof plastic limit.

Keywords: fall cone penetration test, flow limit, undrained shear strength, liquidity index, liquid
limit, plastic limit
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Y = Berat isi tanah

n = Viskositas aquades
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AASHTO = American Assosiation of State Highway and Transportation
Officials

ASTM = American Society For Testing and Materials
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FL = Flow Limit
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LL = Batas Cair

m = Meter

MH = Tanah lanau dengan plastisitas tinggi

ML = Tanah lanau dengan plastisitas rendah

mm = Milimeter

oL = Tanah organic dengan plastisitas rendah

PL = Batas Plastis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tanah memiliki berbagai jenis dengan klasifikasi yang berbeda-beda, karena itu
untuk membedakan jenis tanah dan juga klasifikasinya dibutuhkan batas-batas
Atterberg. Batas- batas Atterberg dicetuskan oleh  Albert Atterberg, lalu
dikembangkan oleh Arthur Casagrande, yang terdiri atas Shrinkage Limit (SL),
Plastic Limit (PL), Liquid Limit (LL) dan Flow Limit (FL).

Flow limit (FL) merupakan batas dengan nilai kuat geser undrained adalah
nol, yang memiliki nilai kadar air yang sangat tinggi. Sehingga tanah mulai mengalir
seperti non-cohesive liquid (Park dan Nong, 2013). Kegunaan dari mencari nilai flow
limit adalah untuk membedakan perilaku pergerakan tanah dari mudflow dan mud
flood. Selain itu, dengan mengetahui kadar air pada saat flow limit dapat
memudahkan pemompaan material lumpur untuk keluar, sehingga dapat mengalirkan

sedimen pada kasus lumpur Lapindo.

Dalam penelitian ini dilakukan penentuan nilai flow limit dengan
menggunakan alat fall cone penetration. Karena sifat tanah yang memiliki nilai kadar
air tinggi, maka akan digunakan kombinasi konus stainless steel dengan konus yang

telah dimodifikasi yaitu konus yang terbuat dari kayu mahoni.

1.2 Inti Permasalahan

Dalam skripsi ini akan dilakukan percobaan untuk mengetahui nilai flow limit dengan
menggunakan alat fall cone penetration. Dengan sampel yang diuji adalah kaolin,
bentonite, dan enam sampel tanah asli yang berasal dari Lembang, Puncak
Ciumbuleuit, Parongpong, Setiabudi Regency, Cihideung, dan Buah Batu.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui nilai flow limit pada setiap sampel tanah.
2. Hubungan flow limit dengan PL, dan LL setiap sampel tanah.

3. Nilai kedalaman penetrasi saat flow limit.

1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian pada skripsi ini adalah:

1. Sampel tanah yang diuji terdiri dari mineral lempung kaolin, bentonite, dan
juga tanah asli dari Bandung (Lembang, Puncak Ciumbuleuit, Parongpong,
Setiabudi Regency, Cihideung, dan Buah Batu)

2. Parameter tanah (index properties) yang digunakan dalam analisis adalah kadar
air, batas plastis, batas cair, berat jenis, sieve analysis (pengujian saringan), dan
pengujian hidrometer

3. Nilai flow limit sampel tanah diuji menggunakan fall cone penetration. Dengan
kombinasi konus stainless steel yang memiliki berat konus 80 g, dan konus
yang terbuat dari kayu mahoni dengan berat konus 54 g.

4. Data diambil dengan melakukan penelitian secara langsung di Laboratorium

Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan.

1.5  Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:

1. Studi Literatur
Penulis melakukan studi literatur dengan mengkaji jurnal penelitian, buku, dan
juga skripsi untuk mengetahui dan memahami konsep dasar yang berhubungan
dengan topik penelitian.

2. Studi Eksperimental
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Studi Eksperimental dilakukan oleh penulis dengan melakukan pengujian
langsung di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan untuk
mendapat nilai flow limit pada sampel tanah.

Pengolahan Data dan Analisis

Penulis akan mengolah data dan juga melakukan analisis terhadap data primer

sehingga didapatkan nilai flow limit.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi 5 bab, yaitu:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian,
lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir
penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi literatur yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi persiapan dan juga prosedur pengujian batas Atterberg, flow limit,

dan parameter sampel tanah di laboratorium.

. BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA

Bab ini berisi data yang telah didapat dari hasil pengujian laboratorium, yang
berupa nilai flow limit pada setiap sampel tanah.dan analisis nilai flow limit
yang telah didapat.

. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran

yang perlu dilakukan untuk tindaklanjut penelitian berikutnya.
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1.7 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1.

¥
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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